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ABSTRAK 

Bencana banjir yang melanda wilayah Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, 

menimbulkan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, kesehatan, dan kondisi 

psikologis masyarakat. Terbatasnya akses terhadap kebutuhan dasar, menurunnya kualitas 

asupan gizi, serta munculnya trauma psikologis, khususnya pada kelompok rentan seperti anak-

anak, lansia, dan ibu hamil, menjadi permasalahan utama yang memerlukan penanganan cepat 

dan terintegrasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

respons tanggap bencana melalui pendekatan Aksi Tiga Pilar, yaitu Logistik Cepat, Gizi Tepat, 

dan Pemberian Layanan Trauma. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui 

tahapan persiapan dan koordinasi dengan mitra setempat, pelaksanaan kegiatan inti berupa 

distribusi bantuan logistik dan pangan bergizi, serta layanan trauma healing, dan diakhiri 

dengan monitoring serta evaluasi kegiatan. Produk bantuan yang disalurkan meliputi paket 

sembako, perlengkapan kebersihan, kebutuhan sandang, serta dukungan psikososial bagi 

masyarakat terdampak. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini mampu memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat secara cepat dan tepat sasaran, meningkatkan pemenuhan gizi 

terutama bagi kelompok rentan, serta membantu mengurangi tingkat stres dan trauma akibat 

bencana. Dengan demikian, pendekatan Aksi Tiga Pilar terbukti efektif sebagai model 

penanganan tanggap bencana yang holistik dan berkelanjutan dalam mendukung pemulihan 

fisik dan psikologis masyarakat terdampak. 

Kata kunci: tanggap bencana; logistik; gizi; trauma healing. 

 

ABSTRACT 

The flood disaster that struck the Tanjung Pura area of Langkat Regency, North Sumatra, had 

a significant impact on the social, economic, health, and psychological well-being of the 

community. Limited access to basic necessities, decreased nutritional quality, and the 

emergence of psychological trauma, particularly among vulnerable groups such as children, the 

elderly, and pregnant women, are key issues requiring rapid and integrated response. This 

community service activity aims to provide a disaster response through a Three-Pillar Action 

approach: Rapid Logistics, Appropriate Nutrition, and Trauma Services. The implementation 

method was participatory, encompassing preparation and coordination with local partners, core 

activities such as the distribution of logistical assistance and nutritious food, and trauma healing 

services. The program concluded with monitoring and evaluation. The aid distributed included 

basic food packages, hygiene kits, clothing, and psychosocial support for the affected 

community. Results from the activity indicate that this program was able to meet the 

community's basic needs quickly and effectively, improve nutritional intake, especially for 
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vulnerable groups, and help reduce stress and trauma caused by the disaster. Thus, the Three 

Pillars Action approach has proven effective as a holistic and sustainable disaster response 

model in supporting the physical and psychological recovery of affected communities. 

Keywords: disaster response; logistics; nutrition; trauma healing. 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah Tanjung Pura yang terletak di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, secara 

geografis merupakan salah satu kawasan yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap 

bencana hidrometeorologi, khususnya banjir. Kerentanan ini tidak berdiri sendiri, melainkan 

akumulasi dari pola curah hujan yang ekstrem, perubahan tata guna lahan yang masif, serta 

keterbatasan kapasitas infrastruktur drainase yang tidak lagi mampu menampung debit air 

(Atharinafi & Wijaya, 2021; Hasria et al., 2022; Siantar & Siagian, 2025; Supratman et al., 

2024). Ketika bencana banjir melanda kawasan ini, dampaknya dirasakan secara sistemik dan 

meluas, melumpuhkan sendi-sendi kehidupan masyarakat mulai dari terendamnya area 

pemukiman, terputusnya akses terhadap mata pencaharian, hingga terhambatnya jalur menuju 

fasilitas layanan kesehatan vital. Situasi ini menciptakan efek domino yang serius terhadap 

ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga, di mana stok makanan menjadi langka dan sulit 

diakses. Kondisi fisik lingkungan yang memburuk akibat genangan air kotor juga memperparah 

risiko kesehatan bagi warga terdampak, menjadikan wilayah ini memerlukan perhatian khusus 

dalam strategi mitigasi dan penanggulangan bencana yang berkelanjutan (Nugroho et al., 2023; 

Nurrobikha et al., 2022; Wahyuni et al., 2022).  

Dalam situasi krisis atau fase tanggap darurat pasca bencana, gangguan terhadap akses 

pangan dan layanan dasar menjadi ancaman nyata yang dapat memicu lonjakan kasus masalah 

kesehatan masyarakat secara cepat. Risiko peningkatan angka kekurangan gizi dan penyebaran 

penyakit menular menjadi sangat tinggi, terutama karena sanitasi yang buruk dan asupan nutrisi 

yang tidak memadai selama pengungsian. Kelompok yang paling terdampak dalam skenario ini 

adalah populasi rentan yang meliputi balita, ibu hamil, ibu menyusui, serta kalangan lanjut usia 

atau lansia. Bagi kelompok ini, ketidakstabilan asupan gizi bukan hanya masalah rasa lapar, 

melainkan ancaman terhadap status kesehatan jangka panjang, seperti risiko stunting pada anak 

atau komplikasi kehamilan pada ibu. Oleh karena itu, perlindungan terhadap status gizi dan 

kesehatan fisik para korban harus diletakkan sebagai prioritas utama dalam setiap rancangan 

program kemanusiaan, guna mencegah terjadinya bencana kemanusiaan sekunder berupa 

wabah penyakit atau malnutrisi akut di tengah kondisi darurat (Fatkhullah et al., 2022; Fatmah 

& Utomo, 2023; Güden & Borlu, 2022; Laili et al., 2022). 

Secara ideal, sebuah respons tanggap bencana yang efektif haruslah bersifat terintegrasi 

dan holistik, mencakup aspek fisik maupun psikologis korban secara bersamaan. Standar 

penanganan yang diharapkan meliputi 3 komponen utama, yaitu distribusi logistik yang cepat 

dan terkoordinasi rapi, pemenuhan asupan gizi yang spesifik sesuai kebutuhan biologis setiap 

kelompok umur, serta intervensi psikososial. Poin terakhir ini sering kali terlupakan, padahal 

dukungan kesehatan mental sangat krusial untuk mereduksi dampak trauma psikologis akibat 

kehilangan harta benda atau anggota keluarga. Dalam tatanan ideal ini, bantuan pangan tidak 

boleh sekadar bersifat "mengenyangkan", tetapi harus bernilai gizi tinggi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan fisiologis penerimanya. Demikian pula dengan layanan dukungan mental 

yang seharusnya sudah masuk dalam paket pertolongan pertama atau psychological first aid. 

Sinergi antara logistik yang lancar, nutrisi yang tepat, dan pemulihan mental adalah kunci untuk 

memastikan para penyintas dapat bertahan hidup dengan layak dan memiliki resiliensi untuk 
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bangkit kembali pasca bencana surut (Kurniasari et al., 2021; Mao & Agyapong, 2021; Nair & 

Meirmanov, 2024). 

Akan tetapi, realitas yang terjadi di lapangan sering kali menunjukkan adanya 

kesenjangan yang cukup lebar antara prosedur ideal dengan pelaksanaan senyatanya. Hambatan 

operasional kerap mewarnai proses distribusi bantuan, di mana logistik sering kali tiba 

terlambat atau tidak merata ke seluruh titik pengungsian akibat kendala akses atau koordinasi. 

Selain itu, isi paket bantuan yang didistribusikan cenderung seragam atau one size fits all, 

seperti mi instan dan beras semata, tanpa memperhatikan kebutuhan gizi spesifik bagi bayi dan 

lansia. Ketiadaan makanan pendamping yang layak bagi bayi dan susu formula sering kali 

terabaikan. Di sisi lain, layanan kesehatan mental atau trauma healing belum terintegrasi secara 

sistematis dalam respons awal, sehingga aspek psikologis korban sering terabaikan. 

Kesenjangan ini semakin diperparah oleh lemahnya sistem database penerima manfaat yang 

akurat serta keterbatasan kapabilitas mitra lokal dalam mengelola situasi krisis secara mandiri. 

Pentingnya pendekatan yang bersifat multisektor dalam penanganan bencana telah 

ditekankan dalam berbagai pedoman mutakhir manajemen krisis. Literatur kebencanaan 

menggarisbawahi bahwa perlindungan gizi bagi bayi dan anak harus menjadi prioritas absolut 

untuk mencegah penurunan status gizi yang drastis. Bersamaan dengan itu, panduan mengenai 

Mental Health and Psychosocial Support (MHPSS) merekomendasikan agar dukungan 

psikologis diberikan sedini mungkin sejak fase awal darurat, bukan menunggu hingga fase 

pemulihan. Dari sisi operasional, manajemen logistik kemanusiaan atau humanitarian logistics 

menuntut adanya sistem pemetaan kebutuhan yang presisi dan rantai pasok atau supply chain 

yang responsif guna menjamin ketepatan sasaran bantuan. Kebijakan penanggulangan bencana 

nasional juga mengarahkan agar mekanisme logistik terstruktur dengan baik pada setiap 

tahapan. Pengabaian terhadap salah satu sektor ini akan membuat penanganan bencana menjadi 

pincang dan tidak efektif dalam memulihkan kondisi masyarakat terdampak. 

Berangkat dari identifikasi kesenjangan masalah tersebut, inisiatif pengabdian ini 

menawarkan sebuah nilai kebaruan melalui model inovatif yang dinamakan "Aksi Tiga Pilar". 

Model ini dirancang sebagai solusi komprehensif yang mengintegrasikan 3 elemen vital secara 

simultan. Pertama, penerapan prosedur koordinasi dan pendataan berbasis digital sederhana 

untuk mempercepat akurasi target distribusi sembako, memastikan tidak ada korban yang 

terlewat. Kedua, penyediaan paket gizi tepat sasaran yang secara spesifik memasukkan bahan 

pangan krusial seperti bubur bayi, susu bayi, dan susu UHT, serta porsi khusus untuk kebutuhan 

nutrisi lansia dan ibu hamil. Ketiga, pelaksanaan layanan trauma healing yang terstruktur dan 

berjalan beriringan dengan operasi logistik pangan. Model ini didesain agar mudah 

diaplikasikan secara cepat oleh tim gabungan kampus dan desa, sekaligus bertujuan mendukung 

sustainability atau keberlanjutan kapasitas mitra lokal agar mampu melakukan respons tanggap 

darurat secara mandiri dan profesional di masa mendatang. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif yang mengedepankan sinergi aktif antara tim pelaksana dari Universitas Prima 

Indonesia, perangkat desa, serta masyarakat terdampak bencana di wilayah Tanjung Pura, 

Kabupaten Langkat. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan 

respons tanggap bencana yang tidak hanya bersifat searah, melainkan berbasis pada realitas dan 

kebutuhan mendesak di lapangan guna memastikan efektivitas bantuan yang diberikan. Fokus 

utama dari pendekatan ini adalah pemberdayaan kapasitas lokal dalam mengelola situasi darurat 
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melalui pendampingan intensif selama masa krisis banjir melanda kawasan tersebut. Tim 

pengabdi bertindak sebagai fasilitator yang menjembatani sumber daya akademis dengan 

kebutuhan praktis penyintas, sehingga setiap intervensi yang dilakukan memiliki landasan yang 

kuat secara sosial dan teknis. Melalui keterlibatan mitra setempat secara mendalam, program 

Aksi Tiga Pilar dapat berjalan dengan koordinasi yang lebih rapi, transparan, dan mampu 

menjangkau titik pengungsian yang sulit diakses secara mandiri oleh pihak luar tanpa bantuan 

navigasi warga lokal yang memahami kondisi geografis Langkat secara mendetail. 

Tahapan pelaksanaan pengabdian ini disusun secara sistematis ke dalam tiga fase utama 

yang terintegrasi untuk menjamin keberlanjutan proses pemulihan para korban banjir. Fase 

pertama dimulai dengan tahap persiapan dan koordinasi yang mencakup kegiatan survei 

lapangan secara cepat guna melakukan identifikasi kebutuhan spesifik serta pendataan akurat 

terhadap kelompok sasaran rentan seperti balita, ibu hamil, dan lansia. Memasuki fase kedua, 

tim melaksanakan kegiatan inti yang merepresentasikan implementasi nyata dari konsep Aksi 

Tiga Pilar, yaitu distribusi logistik cepat berupa paket sembako, penyediaan gizi tepat melalui 

paket pangan bernutrisi tinggi, serta pemberian layanan trauma healing bagi anak-anak dan 

keluarga. Layanan psikososial ini dilakukan melalui aktivitas edukatif dan rekreatif yang 

dirancang untuk mereduksi tingkat stres pascabencana secara efektif. Tahap ketiga ditutup 

dengan proses monitoring dan evaluasi untuk mengukur tingkat ketepatan sasaran distribusi 

serta kebermanfaatan layanan yang telah diberikan kepada masyarakat. Melalui struktur 

tahapan yang terukur ini, seluruh intervensi dipastikan dapat terdokumentasi dengan baik 

sebagai dasar perbaikan strategi penanggulangan bencana masa depan. 

Dalam menunjang keberhasilan operasional di lapangan, pengabdian ini menggunakan 

berbagai alat dan bahan logistik yang telah disesuaikan dengan standar kebutuhan dasar 

kemanusiaan di lokasi pengungsian. Materi utama bantuan meliputi paket sembako lengkap 

yang terdiri dari beras, gula, minyak goreng, telur, serta produk pangan bergizi khusus seperti 

bubur bayi dan susu formula untuk menunjang kesehatan balita. Selain kebutuhan pangan, tim 

juga menyediakan paket perlengkapan kebersihan diri dan kebutuhan sandang berupa selimut, 

tikar, serta pakaian layak pakai guna menjaga sanitasi dan kenyamanan fisik para penyintas di 

tenda darurat. Instrumen pendukung lainnya mencakup daftar penerima manfaat berbasis data 

riil desa serta catatan observasi lapangan yang digunakan sebagai instrumen evaluasi kualitatif. 

Seluruh data primer yang diperoleh selama masa pengabdian dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika perubahan 

kondisi fisik dan psikologis masyarakat sebelum dan sesudah menerima bantuan. Hasil analisis 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah mengenai model penanganan bencana yang 

holistik dan responsif di wilayah rawan banjir Sumatera Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Aksi Tiga Pilar: 

Logistik Cepat, Gizi Tepat, dan Pemberian Layanan Trauma di Tanjung Pura menunjukkan 

capaian yang signifikan dalam mendukung pemulihan masyarakat terdampak bencana. Hasil 

kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan, pendataan penerima manfaat, dokumentasi 

kegiatan, serta umpan balik dari mitra dan masyarakat. Pada pilar Logistik Cepat, distribusi 

bantuan sembako dan kebutuhan dasar berhasil menjangkau masyarakat terdampak secara tepat 

sasaran. Bantuan yang disalurkan meliputi beras, gula, minyak goreng, mi instan, telur, biskuit, 

sarden, bubur bayi, susu bayi, susu UHT, serta perlengkapan kebersihan dan kebutuhan sandang 
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seperti selimut, tikar, pakaian dalam, baju anak-anak, dan sarung. Ketersediaan bantuan ini 

membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari selama masa tanggap darurat dan 

mengurangi beban ekonomi rumah tangga terdampak. 

Pada pilar Gizi Tepat, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan perhatian 

terhadap pemenuhan kebutuhan gizi, khususnya bagi kelompok rentan seperti balita, anak-anak, 

ibu hamil, dan lansia. Penyaluran bahan pangan bergizi dan produk khusus bayi memberikan 

kontribusi positif terhadap pemeliharaan kondisi kesehatan masyarakat. Masyarakat penerima 

manfaat menyatakan bahwa bantuan gizi yang diterima sangat membantu dalam menjaga 

asupan nutrisi di tengah keterbatasan akses pangan pascabencana. Pada pilar Pemberian 

Layanan Trauma, kegiatan pendampingan psikososial dan trauma healing memberikan dampak 

positif terhadap kondisi psikologis masyarakat, terutama anak-anak. Anak-anak yang mengikuti 

kegiatan menunjukkan perubahan perilaku yang lebih ceria, berani berinteraksi, dan 

berkurangnya tanda-tanda kecemasan. Sementara itu, orang tua dan keluarga terdampak merasa 

lebih tenang dan terbantu dengan adanya dukungan emosional yang diberikan oleh tim 

pelaksana. 

Tabel 1. Jenis Bantuan dan Sasaran Penerima 

No Jenis Bantuan Rincian Produk Sasaran Penerima 

1 Sembako Beras, gula, minyak goreng, mi 

instan, telur, biskuit, sarden 

Keluarga terdampak 

bencana 

2 Pangan Bergizi Khusus Bubur bayi, susu bayi, susu UHT Balita, anak-anak, ibu 

hamil/lansia 

3 Perlengkapan 

Kebersihan Diri 

Sabun mandi, sampo, sikat gigi, odol Seluruh pengungsi 

4 Kebutuhan Non-Pangan 

(Sandang) 

Selimut, tikar, pakaian dalam, baju 

anak-anak, sarung 

Keluarga & anak-anak 

terdampak 

5 Layanan Psikososial Pendampingan, aktivitas edukatif 

dan rekreatif 

Anak-anak dan 

keluarga terdampak 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan Aksi Tiga Pilar efektif 

sebagai model penanganan tanggap bencana yang holistik. Keberhasilan distribusi logistik 

secara cepat dan tepat sasaran mencerminkan pentingnya koordinasi awal, pendataan penerima 

manfaat, serta keterlibatan mitra lokal dalam memastikan efisiensi penyaluran bantuan. 

Temuan ini sejalan dengan prinsip manajemen logistik bencana yang menekankan kecepatan, 

ketepatan, dan pemerataan distribusi bantuan sebagai faktor kunci keberhasilan tanggap 

darurat. 

Peningkatan pemenuhan gizi masyarakat, khususnya kelompok rentan, menunjukkan 

bahwa integrasi aspek gizi dalam kegiatan tanggap bencana merupakan langkah strategis. 

Pemilihan jenis bantuan pangan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran menjadi nilai 

tambah kegiatan ini, karena tidak hanya berorientasi pada kuantitas bantuan, tetapi juga pada 

kualitas gizi. Hal ini memperkuat pandangan bahwa intervensi gizi dini dalam situasi darurat 

berperan penting dalam mencegah masalah kesehatan lanjutan pascabencana. Sementara itu, 

dampak positif layanan trauma healing menegaskan bahwa pemulihan pascabencana tidak 

dapat hanya berfokus pada aspek fisik dan material. Dukungan psikososial yang diberikan sejak 

fase tanggap darurat membantu mengurangi risiko trauma berkepanjangan, khususnya pada 

anak-anak, serta mempercepat pemulihan sosial masyarakat. Integrasi layanan trauma healing 

dengan kegiatan distribusi bantuan menjadikan program ini lebih komprehensif dan responsif 

terhadap kebutuhan nyata masyarakat. 
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Gambar 1. Keberangkatan Kegiatan Aksi 

Tiga Pilar  

 
Gambar 2. Foto Bersama Tim Pelaksana 

 

 

Pembahasan 

Analisis mendalam terhadap pilar pertama program, yakni Logistik Cepat, 

menunjukkan bahwa efektivitas penanganan bencana sangat bergantung pada kecepatan dan 

ketepatan distribusi kebutuhan dasar. Berdasarkan data observasi lapangan, penyaluran bantuan 

yang mencakup bahan pokok seperti beras, minyak goreng, dan sarden, serta kebutuhan 

sandang dan kebersihan, terbukti mampu mereduksi guncangan ekonomi rumah tangga korban 

bencana secara signifikan pada fase tanggap darurat. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa 

manajemen logistik yang diterapkan tidak hanya berfokus pada kuantitas barang, melainkan 

juga pada variabilitas jenis bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan riil di lapangan. 

Ketersediaan perlengkapan spesifik seperti selimut dan pakaian dalam menegaskan bahwa tim 

pelaksana telah melakukan asesmen kebutuhan yang komprehensif sebelum distribusi 

dilakukan. Hal ini meminimalkan risiko penumpukan barang yang tidak terpakai atau 

redundancy yang sering terjadi dalam operasi bantuan bencana, sekaligus memastikan bahwa 

martabat dan kenyamanan para pengungsi tetap terjaga di tengah situasi krisis yang serba 

terbatas dan penuh tekanan (Bathaei & Khankeh, 2023; Ophiyandri et al., 2023; Rini, 2020; 

Rohman, 2020). 

Pada pilar kedua yang berfokus pada Gizi Tepat, temuan menunjukkan adanya urgensi 

intervensi nutrisi spesifik bagi kelompok rentan yang sering kali terabaikan dalam skema 

bantuan umum. Distribusi produk seperti bubur bayi, susu formula, dan susu UHT bagi balita 

dan lansia merupakan langkah strategis untuk mencegah penurunan status gizi atau malnutrisi 

akut yang rentan terjadi pascabencana akibat terbatasnya akses pangan berkualitas. Analisis 

terhadap respons penerima manfaat memperlihatkan bahwa bantuan ini memberikan rasa aman 

bagi para ibu dan keluarga, karena kebutuhan biologis anggota keluarga yang paling rapuh 

dapat terpenuhi dengan baik. Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa standar bantuan 

pangan dalam situasi darurat harus bergeser dari sekadar pemenuhan kalori (karbohidrat instan) 

menuju pemenuhan nutrisi berimbang. Pendekatan ini sangat krusial untuk menjaga imunitas 

tubuh pengungsi, mencegah wabah penyakit, dan memastikan bahwa proses pemulihan 

kesehatan fisik masyarakat dapat berjalan beriringan dengan perbaikan infrastruktur lingkungan 

yang rusak (Canbulat, 2023; Joharuddin et al., 2023; Rahman & Achadi, 2024). 

Selanjutnya, analisis pada pilar ketiga mengenai Pemberian Layanan Trauma atau 

trauma healing menyoroti peran vital kesehatan mental dalam arsitektur pemulihan bencana 
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yang holistik. Observasi terhadap perubahan perilaku anak-anak yang semula menunjukkan 

tanda-tanda kecemasan, penarikan diri, dan ketakutan, menjadi lebih ceria dan interaktif setelah 

mengikuti sesi pendampingan psikososial, menjadi bukti empiris efektivitas program ini. 

Dukungan emosional yang diberikan melalui aktivitas rekreatif dan edukatif berfungsi sebagai 

mekanisme coping yang membantu anak-anak memproses pengalaman traumatis mereka dalam 

lingkungan yang aman. Bagi para orang tua, keberadaan layanan ini memberikan ketenangan 

psikologis yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada upaya pemulihan ekonomi dan 

fisik keluarga. Temuan ini menggarisbawahi bahwa dampak bencana tidak hanya bersifat fisik 

materiil, tetapi juga psikologis, sehingga intervensi yang mengabaikan aspek kesehatan mental 

akan menghasilkan pemulihan yang semu dan menyisakan residu trauma jangka panjang yang 

dapat menghambat perkembangan sosial anak di masa depan (Nurulaeni et al., 2023; Trisilia et 

al., 2024; Warmansyah, 2020). 

Secara makro, integrasi ketiga pilar ini—logistik, gizi, dan psikososial—

mendemonstrasikan sebuah model penanganan bencana yang komprehensif dan saling 

melengkapi. Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pengabdian masyarakat dalam situasi bencana tidak dapat dicapai melalui pendekatan parsial 

atau sektoral. Sinergi antara pemenuhan kebutuhan fisik melalui logistik dan gizi, dengan 

pemenuhan kebutuhan batin melalui layanan trauma, menciptakan ekosistem pemulihan yang 

memperkuat resiliensi masyarakat secara utuh. Koordinasi yang solid dengan mitra lokal dalam 

pendataan dan distribusi juga terbukti menjadi faktor determinan dalam memastikan bantuan 

tepat sasaran dan meminimalisir konflik sosial. Model Aksi Tiga Pilar ini merekomendasikan 

perlunya pergeseran paradigma dalam manajemen bencana, dari yang semula bersifat reaktif 

dan logistik-sentris, menjadi lebih humanis, terencana, dan multidimensi, guna memastikan 

keberlanjutan kehidupan masyarakat terdampak setelah fase tanggap darurat berakhir (Berhitu 

et al., 2025; Hardiyansyah & Amin, 2025; Irwan & Nakoe, 2021; Shalih & Nugroho, 2021; 

Sulistyowati et al., 2025). 

Kendati program ini mencatatkan keberhasilan yang substansial, evaluasi kritis 

menemukan sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi catatan bagi pengembangan program 

serupa di masa mendatang. Durasi pelaksanaan kegiatan yang cenderung singkat dan terbatas 

pada fase tanggap darurat menyebabkan pemantauan terhadap dampak jangka panjang, 

khususnya terkait stabilitas psikologis pasca trauma healing dan status gizi lanjutan, belum 

dapat dilakukan secara optimal. Selain itu, jangkauan wilayah distribusi yang spesifik pada satu 

lokasi mungkin belum merepresentasikan kompleksitas kebutuhan di area bencana yang lebih 

luas dengan karakteristik demografi yang berbeda. Keterbatasan sumber daya dan logistik juga 

menjadi tantangan dalam menjangkau seluruh populasi terdampak secara merata. Oleh karena 

itu, penelitian dan pengabdian selanjutnya disarankan untuk menerapkan desain program yang 

bersifat berkelanjutan atau sustainable, dengan melibatkan pemberdayaan masyarakat lokal 

sebagai kader pemulihan, serta memperluas cakupan waktu monitoring untuk memastikan 

bahwa kemandirian masyarakat benar-benar terbangun pascabencana. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Aksi Tiga Pilar: Logistik 

Cepat, Gizi Tepat, dan Pemberian Layanan Trauma di Tanjung Pura telah terlaksana dengan 

baik dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat terdampak bencana. Program ini mampu 

menjawab kebutuhan mendesak masyarakat melalui distribusi logistik yang cepat dan tepat 

sasaran, pemenuhan kebutuhan gizi khususnya bagi kelompok rentan, serta pemberian layanan 
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trauma healing untuk mendukung pemulihan kondisi psikologis. Pendekatan terintegrasi yang 

diterapkan menunjukkan bahwa penanganan bencana tidak hanya berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan fisik, tetapi juga harus memperhatikan aspek kesehatan gizi dan kesejahteraan 

mental masyarakat. Hasil pelaksanaan kegiatan membuktikan bahwa kombinasi antara bantuan 

pangan, kebutuhan non-pangan, serta dukungan psikososial mampu meningkatkan rasa aman, 

kenyamanan, dan ketahanan sosial masyarakat selama masa tanggap darurat dan pemulihan 

awal pascabencana. Dengan demikian, Aksi Tiga Pilar dapat dijadikan sebagai model 

pengabdian kepada masyarakat yang efektif dan aplikatif dalam penanganan tanggap bencana 

berbasis komunitas. Program ini berpotensi untuk direplikasi dan dikembangkan di wilayah 

rawan bencana lainnya dengan penyesuaian terhadap kondisi lokal, serta diperkuat melalui 

kolaborasi lintas sektor guna mendukung keberlanjutan dan kesiapsiagaan masyarakat 

menghadapi bencana di masa mendatang. 
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